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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN 
LISTRIK RUMAH TANGGA DI KOTA SANGATTA KALIMANTAN TIMUR 
ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE HOUSEHOLD ELECTRICITY 
DEMAND IN THE SANGATTA CITY OF EAST KALIMANTAN 
Yoshiko Belino Resal 
Rahman Razak 
Muh.Agung Ady Mengilep 
 
Penelitian ini bertujuan mengukur dan menganalisis seberapa besar pengaruh 
tarif listrik, jumlah alat elektronik, pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, 
jumlah anggota keluarga, dan tingkat pendidikan terhadap 
permintaan/pemakaian listrik rumah tangga di Kota Sangatta Kalimantan Timur. 
Hasil dari penelitian dengan menggunakan model analisis Regresi Linear 
Berganda menunjukkan bahwa tarif listrik berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif terhadap permintaan listrik. Jumlah alat elektronik 
berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan positif terhadap permintaan listrik. 
Pendapatan keluarga berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap 
permintaan listrik. Luas bangunan rumah berpengaruh tidak signifikan dan 
berhubungan positif terhadap permintaan listrik. Jumlah anggota keluarga 
berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan positif terhadap permintaan listrik. 
Tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan dan berhubungan positif 
terhadap permintaan listrik rumah tangga. 
Kata Kunci : Permintaan/pemakaian Listrik, Tarif Listrik, Jumlah Alat Elektronik, 
Pendapatan Keluarga, Luas Bangunan Rumah, Jumlah Anggota keluarga, dan 
Tingkat Pendidikan. 
 
This study aimed to measure and analyze how much influence the electricity 
tariff, the amount of electronic equipment, household income, house building 
area, number of family members, and the level of education on the demand / 
household electricity consumption in the Sangatta  city of East Kalimantan. 
Results of studies using multiple linear regression analysis model showed that 
electricity tariffs significantly and positively related to the demand for electricity. 
Number of electronic devices and the effect was not significant positively related 
to the demand for electricity. Family income significantly and positively related to 
the demand for electricity. House building area not influence significantly and 
positively related to the demand for electricity. Family size effect is not significant 
and positively related to the demand for electricity. Not significantly affect the 
level of education and positively related to household electricity demand. 
Keywords: Demand / discharging Electricity, Electricity Rates, Total Electronic 
Equipment, Family Income, Building Homes, Number of family members, and 
Level of Education 
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1.1. Latar Belakang 
Energi listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial, maupun 
dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 
barang-barang elektronik dan alat-alat atau mesin industri. Mengingat begitu 
besar dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi 
pembangkit listrik terutama yang berasal dari sumberdaya tak terbarui 
ketersediaannya semakin terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber 
energi perlu diupayakan langkah strategis yang dapat menunjang penyediaan 
energi listrik secara optimal dan terjangkau. Dimana kita ketahui bahwa listrik 
pada dasarnya merupakan sumber energi yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia baik untuk kegiatan industri (Saepudin, 2013) 
Tenaga listrik merupakan sarana produksi maupun sarana kehidupan 
sehari-hari yang memegang peranan penting dalam upaya mencapai sasaran 
pembangunan. Sebagai sarana produksi, tersedianya listrik dalam jumlah dan 
mutu pelayanan yang baik serta harga yang terjangkau merupakan penggerak 
utama dan dapat mendorong laju pembangunan di sektor lain. Hampir semua 
model permintaan energi listrik rumah tangga memasukkan variabel pendapatan 
di dalam estimasi (Bjoner et al ,1998). 
Penggunaan energi di semua sektor menampakkan besarnya peran energi 
dalam kehidupan maupun pengembangan suatu wilayah. Besarnya peranan 




energi sehingga manfaatnya dapat dinikmati tidak hanya masa kini, tetapi juga 
masa depan. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya tersebut perlu diupayakan 
pemanfaatan secara optimal dan penggunaan peralatan dan teknologi hemat 
energi dalam rangka kebijakan energi nasional yang menyeluruh dan terpadu. 
Adapun jenis dari sumber daya energi yaitu energi potensial, energi kinetik, 
energi kimia, energi kalor, energi listrik, energi bunyi, energi nuklir, dan energi 
radiasi (Setyawan, 2008). 
Saat ini kita mengalami krisis listrik energi terutama energi listrik. Dampak 
dari keterbatasan tersebut yaitu terjadinya pemutusan sementara dan pembagian 
energi listrik secara bergilir disebabkan karena PLN kian tidak berdaya 
mencukupi kebutuhan listrik penduduk akibat lonjakan harga-harga energi mulai 
dari minyak hingga batu bara. Sehingga diperlukan adanya penekanan konsumsi 
listrik pada rumah tangga dan dunia usaha (Basri dan Munandar, 2009). 
Disisi lain, masyarakat yang sering menggunakan listrik untuk produksi 
maupun konsumsi tanpa disadari telah terjadi pemborosan listrik yang 
semestinya dapat dicegah atau dihemat mengingat perekonomian yang tidak 
stabil, maka dapat dimulai suatu penghematan atau penggunaan alternatif lain 
yang lebih efisien dengan suatu tindakan konservasi bagi sumber daya alam 
yang dapat bersifat dapat pulih (renewable resource) (Suparmoko, 1997). 
PLN melakukan pengggolongan terhadap konsumennya berdasarkan 
besarnya tarif listrik yang dikenakan, dalam penggolongan listrik untuk aktivitas 
sektor ekonomi dapat dibagi menjadi 4 (empat) kelompok yaitu: 1) Rumah 
Tangga, 2) Usaha, 3) Industri dan 4) Pemerintahan/publik. Rumah tangga adalah 
kelompok pelanggan yang menggunakan listrik sebagai salah satu energi yang 
dipakai dalam memenuhi kebutuhannya. Kelompok usaha terdiri dari usaha 




sosial. Kelompok industri berupa industri makan, tekstil, logam, permesinan dan 
industri lainnya. Semua kelompok ini sebagai konsumen listrik, kebutuhannya 
terus meningkat (Setyawan, 2008). Di Indonesia, kebutuhan listrik masyarakat 
dipenuhi oleh PLN sebagai pemegang hak pengusahaan listrik (monopoli) (Basri 
dan Munandar, 2009).  
Kota Sangatta terus berkembang dan makin maju. Salah satu buktinya, 
tingkat permintaan aliran listrik meningkat. Hingga Januari 2013 ini, sudah 
mencapai 400 pemohon. “Sebab, listrik bukan saja kebutuhan untuk penerangan 
saja, namun sudah menjadi penggerak peralatan elektronik rumah tangga 
maupun kebutuhan dunia usaha bagi masyarakat. Jumlah  yang sebelumnya 
berjumlah 12.000 pelanggan, total menjadi 18.500 pelanggan. Sedangkan 
penerimaan sambungan baru, tetap dilakukan hingga sekarang, walaupun 
sebenarnya telah dibuka sejak Juli 2012 lalu. Ibarat air yang dibendung 
bertahun-tahun, kemudian terbuka. Maka langsung meluber kemana-mana 
(Wikipedia, 2013). 
Seperti itulah gambaran tingginya minat masyarakat untuk memperoleh 
sambungan listrik ke masing-masing rumah. PLN pada prinsipnya akan 
memberikan kemudahan pelayanan bagi masyarakat yang memang hendak 
mendapatkan sambungan listrik, namun dengan catatan secara teknis hal 
tersebut memungkinkan. Kalau bicara teknis memang belum secara total 
keseluruhan Sangatta, karena ada beberapa daerah yang harus dipasang 
jaringan terlebih dahulu ( Wikipedia, 2013 ) 
Permintaan/pemakaian energi listrik juga dipengaruhi oleh variabel-
variabel, seperti: harga (tarif), pendapatan, harga barang lain, banyaknya 




beban puncak, tingkat kegiatan ekonomi,luas bangunan rumah, iklim dan lain-
lain (Kadir, 2000). 
Jumlah alat elektronik yang menggunakan listrik juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pemakaian listrik rumah tangga. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya penambahan jumlah alat yang menggunakan listrik maka 
akan mengakibatkan adanya kenaikan terhadap permintaan/pemakaian listrik 
pada rumah tangga. Guertin et al (2003) mengatakan permintaan energi rumah 
tangga adalah penjumlahan konsumsi masing-masing peralatan listrik (pemanas, 
pendingin, lampu dan alat-alat lainnya) yang diberikan oleh stok kapital peralatan 
dikalikan dengan tingkat utilisasinya. 
Pendapatan juga merupakan salah satu faktor penyebab bertambahnya 
permintaan/pemakaian akan listrik. Pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan jumlah daya listrik. Jika pendapatan dalam suatu 
rumah tangga tinggi maka keinginan untuk menambah jumlah daya listrik juga 
ikut meningkat. Hubungan kedua variabel itu, antara pendapatan masyarakat 
dengan jumlah permintaan ke atas suatu barang tergantung pada jenis dan sifat 
barangnya. Jenis barang tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu barang normal 
dan barang inferior  (Bangun, 2007) 
Variabel luas bangunan rumah atau luas lahan secara statistik 
berpengaruh positif dan signifikan sesuai dengan hipotesa awal, hal tersebut 
menunjukkan bahwa luas banguan rumah berpengaruh terhadap 
permintaan/pemakaian listrik pada rumah tangga. Karena dengan luas bangunan 
rumah yang semakin luas akan lebih membutuhkan banyak listrik yang 
digunakan untuk menerangi setiap ruangan atau sisi rumah (Wilder & Willenborg, 




Secara umum, jumlah orang yang tinggal dalam rumah tangga pada suatu 
daerah tertentu merupakan variabel penting dalam menentukan dengan 
penggunaan atau permintaan energi listrik rumah tangga (Nilagupta, 1999). 
Dengan demikian jumlah anggota keluarga jumlah berpengaruh terhadap 
permintaan jumlah daya listrik.  
Pendidikan adalah suatu proses pembentukan perilaku manusia secara 
intelektual untuk menguasai ilmu pengetahuan, secara emosional untuk 
menguasai diri dan secara moral sebagai pendalaman dan penghayatan nilai-
nilai budaya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Pendidikan 
diinterpretasikan dengan makna untuk mempertahankan individu dengan 
kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa bertambah dan merupakan suatu 
harapan untuk dapat mengembangkan diri (Crow dalam Supriyatno, 2001). 
Dengan demikian tingkat pendidikan juga berpengaruh dalam 
permintaan/pemakaian listrik. 
Melihat begitu tingginya permintaan rumah tangga dengan jumlah 
cadangan energi listrik yang tidak sebanding, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
dan menulis skripsi dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Listrik Rumah Tangga di Kota Sangatta”, dimana listrik sekarang 
sudah menjadi kebutuhan pokok mengingat kebutuhan akan tenaga listrik 
semakin besar dan relatif mendesak. 
1.2. Rumusan Masalah    
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka masalah 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Seberapa besar pengaruh harga, jumlah alat yang menggunakan listrik, 




tingkat pendidikan berpengaruh terhadap jumlah daya listrik yang digunakan di 
kota Sangatta Kalimantan Timur? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah : 
Untuk mengetahui besarnya harga/tarif listrik, jumlah alat yang 
menggunakan listrik, pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, jumlah 
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan terhadap jumlah daya listrik yang 
digunakan di kota Sangatta Kalimantan Timur. 
1.4. Kegunaan penelitian 
Kegunaan penelitian adalah : 
1. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis untuk mengetahui lebih dalam 
lagi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan listrik di kota 
Sangatta Kalimantan Timur. 
2. Sebagai bahan masukan bagi pihak PT PLN ( Persero ) dalam 
mengambil keputusan. 
3. Untuk menambah , melengkapi sekaligus sebagai pembanding hasil – 
hasil penelitian yang sudah ada yang menyangkut topik yang sama. 
4. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademis dan peneliti yang 












2.1. Tinjauan Teoritis 
2.1.1. Konsep Permintaan 
Permintaan adalah jumlah barang yang diminta oleh konsumen pada suatu 
pasar. Menurut Ida Nuraini (2001) fungsi permintaan pada dasarnya 
menunjukkan perkaitan secara matematis antara harga dan jumlah barang yang 
diminta. 
Dalam ekonomi terdapat permintaan (demand) dan penawaran (supply) 
yang saling bertemu dan membentuk satu titik pertemuan dalam satuan harga 
dan kuantitas (jumlah barang). Setiap transaksi perdagangan pasti ada 
permintaan, penawaran, harga dan kuantitas yang saling mempengaruhi satu 
sama lain (wikipedia, 2013). 
Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam hubungan 
matematis dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam fungsi 
permintaan dapat diketahui hubungan antara variabel tidak bebas (dependent 
variable) dan variabel-variabel bebas (independent variables). Secara matematis 
dapat di jelaskan bagaimana perubahan harga dan pendapatan secara bersama-
sama mempengaruhi terhadap jumlah barang yang diminta.supaya dapat 
dianalisis dengan jelas tingkah laku konsumen yang dinyatakan dalam hukum 
permintaan. Artinya bagaimana reaksi konsumen dalam kesediaannya membeli 
barang yang bersangkutan, dengan asumsi cateris paribus (faktor-faktor yang 




Fungsi permintaan adalah permintaan yang dinyatakan dalam hubungan 
matematis dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam fungsi 
permintaan dapat diketahui hubungan antara variabel tidak bebas (dependent 
variable) dan variabel-variabel bebas (independent variables). Persamaan 
matematis yang menjelaskan hubungan antara tingkat permintaan dengan 
faktorfaktor yang mempengaruhi permintaan dapat dituliskan sebagai berikut 
(Rahardja dan Manurung, 2001) 
Kurva permintaan mempunyai slope negatif dari kiri atas ke kanan bawah, 
dimana jika terjadi penurunan harga akan menambah jumlah komoditi yang 
diminta (Nicholson, 2001). 
2.1.2. Konsep Teori Permintaan 
Teori permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah 
yang diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan (Sugiarto, 2005). 
Christensen et al (1975) mengemukakan bahwa titik awal studi permintaan 
konsumen adalah fungsi permintaan yang menggambarkan jumlah barang yang 
dikonsumsi merupakan fungsi dari total pendapatan dan harga barang yang 
dinyatakan dalam bentuk maksimisasi utilitas. Demikian juga Cooper dan 
McLaren (1992) menyatakan bahwa titik tolak teori permintaan adalah fungsi 
utilitas, yaitu bahwa fungsi permintaan dapat diderivasi atau diturunkan dari 
fungsi utilitas. 
 Fungsi permintaan menunjukan hubungan antara kuantitas suatu barang 
yang diminta dengan semua faktor yang mempengaruhinya: harga, pendapatan, 




Didalam permintaaan semakin rendah harga akan semakin besar 
permintaan. Hubungan terbalik antara harga dan jumlah ini tercermin dalam 
kurva permintaan. Kurva permintaan selalu mempunyai kemiringan menurun, 
menunjukkan bahwa bila harga komoditi  turun, akan lebih banyak komoditi yang 
dibeli. Hal ini disebut hukum permintaan (Salvatore, 1994). 
Permintaan / demand adalah sejumlah barang atau jasa yang diminta oleh  
konsumen pada beberapa tingkat harga pada suatu waktu tertentu dan pada 
tempat atau pasar tertentu (Palutturi, 2005). Menurut Lipsey (1990), demand 
adalah jumlah yang diminta merupakan jumlah yang diinginkan. Jumlah ini 
adalah berapa banyak yang akan dibeli oleh rumah tangga pada harga tertentu 
suatu komoditas, harga komoditas lain, pendapatan, selera, dan lain-lain. 
2.1.3. Elastisitas Permintaan 
Rasio yang mengukur perubahan antara jumlah barang yang diminta 
sebagai akibat perubahan variabel-variabel yang mempengaruhinya disebut 
elastisitas permintaan. Elastisitas permintaan terdiri atas tiga bentuk, yaitu : 
elastisitas harga, elastisitas pendapatan, dan elastisitas harga silang (Salvatore, 
1994 ; Henderson & Quandt, 1980). 
Elastisitas pendapatan dari permintaan adalah mengukur persentase 
perubahan jumlah komoditi yang dibeli perunit waktu akibat adanya persentase 
perubahan tertentu dalam pendapatan konsumen. Dimana jika hasilnya negatif, 
hal ini menunjukkan bahwa barang tersebut adalah barang bermutu rendah 
(inferior), sebaliknya bila positif barang tersebut adalah barang normal. Barang 
normal biasanya menjadi barang mewah yang tergantung pada tingkat 
pendapatan konsumen untuk suatu barang mungkin sangat bervariasi. Maka, 




rendah,barang kebutuhan pokok pada tingkat pendapatan menengah, dan 
barang bermutu rendah pada tingkat pendapatan yang tinggi (Salvatore, 1984).  
Faktor-faktor yang menentukan besarnya koefisien elastisitas harga dari 
permintaan sangat tergantung pada jumlah dan eratnya hubungan subsitusi 
antar komoditi (semakin banyak dan makin baik barang subsitusi untuk suatu 
komoditi maka elastisitas harga dari permintaan untuk komoditi tersebut 
cenderung semakin besar), jumlah penggunaan komoditi (Semakin besar jumlah 
penggunaan suatu komoditi akan semakin besar elastisitas harganya), 
pengeluaran atas komoditi (Semakin besar persentase pendapatan yang 
dibelanjakan untuk suatu komoditi maka elastisitas komoditi tersebut cenderung 
semakin besar), masa penyesuaian (semakin lama periode yang diperlukan bagi 
penyesuaian jumlah komoditi yang diminta maka permintaannya cenderung 
elastis. Hal ini disebabkan karena konsumen memerlukan waktu untuk 
mempelajari harga-harga baru produk-produk baru. Disamping itu, meskipun 
keptutusan telah diambil untuk beralih ke produk lain, namun beberapa saat telah 
berlaku sebelum peralihan tersebut benar-benar dilaksanakan), tingkat harga 
(jika harga bergerak ke bagian kurva permintaaan yang lebih tinggi maka 
permintaan akan cenderung lebih elastis daripada jika harga bergerak menuju ke 
bagian kurva permintaan yang lebih rendah. Ini selalu berlaku untuk permintaan 
berbentuk garis lurus yang memiliki kemiringan negatif dan biasanya benar untuk 
kurva permintaan yang bentuknya melengkung (Salvatore, 1984).   
2.1.4. Konsep Listrik 
Culp (dalam Nababan 2008) menjelaskan bahwa energi listrik merupakan 
energi yang berkaitan dengan aliran atau akumulasi muatan listrik. Energi listrik 




diubah ke hampir semua bentuk energi dengan efisiensi konversi yang tinggi, 
misalnya energi panas, energi mekanik, dan lain sebagainya. Yusgiantoro (2000) 
menyatakan bahwa energi listrik termasuk dalam energi sekunder dan komersial 
yang dapat di pakai dan diperdagangkan dalam skala ekonomis. 
Kadir ( 1995 ) menyatakan bahwa secara umum usaha penyediaan tenaga 
listrik, sebagai suatu teknologi dari produksi, transmisi dan distribusi tenaga listrik 
merupakan suatu monopoli alamiah dengan karakteristik-karakteristik berikut : 1) 
bekerja dengan skala ekonomi yang menguntungkan, 2) dengan peningkatan 
daya, harga produk persatuan akan turun. Karakteristik-karakteristik ini 
menyebabkan pengukuran, penetapan harga, ataupun penentuan tarif menjadi 
lebih sulit dibandingkan dengan barang-barang lainnya (Abraham et al, 2001). 
Sifat energi listrik sebagai monopoli alamiah juga dikemukakan oleh Nahata et al 
( 2004 ), Joskow ( 1998 ), dan Kaserman et al ( dalam Nababan 2008 ).  
Yusgiantoro (2000)  lebih lanjut mengemukakan bahwa industri kelistrikan 
yang memiliki sifat monopoli alamiah memerlukan intervensi pemerintah 
terutama dalam penetapan harga dan jumlah tenaga listrik yang harus diproduksi 
karena monopoli seperti ini terkait langsung dengan kesejahteraan masyarakat 
(welfare society ). Menurutnya , selain bersifat monopoli alamiah, energi listrik 
sifat lain, yaitu : 1) energi listrik adalah komoditas yang tak dapat disimpan dalam 
jumlah besar, 2) harus diproduksi seketika serta langsung disalurkan kepada 
pemakai akhir dalam kuantitas dan kualitas yang tepat saat dibutuhkan, 3) jika 
tenaga listrik berlebih, maka ia tidak termanfaatkan dan sebaliknya jika terjadi 
kekurangan persediaan listrik akan terjadi pemadaman atau krisis energi listrik. 
Abraham et al ( 2001 ), Hinz ( 2003 ), Smith ( 1989 ), juga menyatakan 




(reliable) dan penyesuaian waktu dengan permintaan sangat diperlukan. 
Sedangkan Watson et al ( 2002 ) menyatakan bahwa energi listrik termasuk 
barang yang tidak dapat diraba atau dilihat ( intongible ), diproduksi dan di beli 
secara terus-menerus. Selanjutnya Amarullah ( 1984 ) mengatakan bahwa listrik 
tidak dikonsumsi sebagai produk akhir. Listrik merupakan input – antara yang 
digunakan pada aktifitas ataupun proses yang menghasilkan produk – akhir, 
bersama-sama dengan barang kapital dan jasa lainnya. 
Berdasarkan uraian-uraian lainnya dapat disimpulkan bahwa energi listrik 
memiliki karakteristik yang unik yang berbeda dari produk-produk fisik lainnya, 
yaitu memiliki monopoli alamiah, tidak dapat disimpan atau tidak memiliki 
persediaan, harus diproduksi secara terus-menerus, dan tidak dikonsumsi 
sebagai produk akhir. Selain karakteristik-karakteristik diatas, energi listrik juga 
memiliki bentuk beban. Beban energi listrik (elektrik load) adalah permintaan 
energi listrik dari suatu peralatan listrik untuk menarik atau memperoleh tenaga ( 
energi ) dari sistem utilisasi listrik yang digunakan untuk berbagai tujuan seperti 
penerangan, pemanasan, pendinginan, penggerak mesin-mesin, dan lain-lain, 
yang diukur dalam unit voltampere atau watt, kilowatt ( ribuan watt ) atau mega 
watt ( jutaan watt ). Sedangkan beban puncak ( peakload ) adalah jumlah 
permintaan tenaga maksimum yang terjadi ketika adanya penggunaan yang 
simultan dari semua konsumen atau adanya penggunaan alat-alat listrik pada 
posisi-posisi maksimum (Philipson & Willis, 1999 dalam Nababan 2008).  
2.2. Hubungan Antar Variabel Terhadap Permintaan Listrik 
2.2.1. Hubungan Antara Harga Listrik Terhadap Jumlah Daya Listrik 
Ketika harga listrik mengalami kenaikan dalam jangka pendek, permintaan 
terhadap barang-barang tersebut tidak mengalami perubahan yang 




jangka pendek. Namun, hal ini berbeda-beda untuk setiap daerah. Konsumen 
akan tetap membayar sesuai harga yang tercipta, jika barang tersebut belum 
mempunyai barang substitusi dalam jangka pendek. Begitu pula dengan listrik 
yang belum mempunyai barang substitusi dalam jangka pendek. Tetapi dalam 
jangka panjang, jika harga terhadap energi listrik terus mengalami kenaikan 
(karena keterbatasan sumber daya), maka konsumen akan mencari alternatif 
lain. Sehingga, elastisitas harga kurang berpengaruh terhadap permintaan 
kuantitas (Bernstein & J. Griffin, 2006). 
Sukirno (2005) menulis bahwa hukum permintaan pada hakikatnya 
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa makin rendah harga suatu barang 
maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin 
tinggi harga suatu barang maka makin sedikit permintaan terhadap barang 
tersebut. Hubungan yang terbalik, sehingga jika terdapat kenaikan harga, maka 
hal ini mengakibatkan permintaan listrik menurun. 
2.2.2. Hubungan Antara Jumlah Alat Elektronik Terhadap Permintaan Daya 
Listrik  
Kurtubi (1998) mengemukakan bahwa permintaan terhadap sumberdaya 
energi dapat dilihat sebagai upaya konsumen untuk memuaskan kebutuhannya. 
Hal ini bisa dijelaskan dengan menggunakan Marshallian demand theory, yaitu 
bahwa konsumen energi diasumsikan akan berusaha memaksimumkan utility 
function dengan mempertimbangkan budget constraint. 
Permintaan energi listrik dipengaruhi oleh variabel-variabel, seperti: harga 
(tarif), pendapatan, harga barang lain, banyaknya peralatan listrik yang 
digunakan, harga peralatan listrik yang digunakan, waktu beban puncak, tingkat 




Jumlah alat elektronik yang menggunakan listrik juga berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap jumlah daya listrik rumah tangga. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya penambahan jumlah alat yang menggunakan listrik maka 
akan mengakibatkan adanya kenaikan terhadap permintaan listrik pada rumah 
tangga. Seperti yang diungkapkan oleh Guertin et al (2003) mengatakan 
permintaan energi rumah tangga adalah penjumlahan konsumsi masing-masing 
peralatan listrik (pemanas, pendingin, lampu dan alat-alat lainnya) yang diberikan 
oleh stok kapital peralatan dikalikan dengan tingkat utilisasinya (Guertin et al, 
2003). 
2.2.3. Hubungan Antara Pendapatan Dengan Permintaan Listrik 
Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh 
perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan/atau jasa 
kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting dibanding 
keuntungan, yang merupakan jumlah uang yang diterima setelah dikurangi 
pengeluaran (Wikipedia, 2013 ) 
Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari penerimaan 
pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan pendapatan yang 
konsisten, dan juga pertumbuhan keuntungan, dianggap penting bagi 
perusahaan yang dijual ke publik melalui saham untuk menarik investor 
(Wikipedia, 2013 ). 
Pendapatan masyarakat sangat berpengaruh terhadap jumlah permintaan 
ke atas suatu barang. Perubahan pendapatan masyarakat mengakibatkan 
perubahan terhadap permintaan ke atas suatu barang. Hubungan kedua variabel 
itu, antara pendapatan masyarakat dengan jumlah permintaan ke atas suatu 




dibedakan menjadi dua, yaitu barang normal dan barang inferior  (Bangun, 
2007). 
Pendapatan yang meningkat dalam suatu keluarga akan mendorong 
peningkatan permintaan energi listrik begitu pula sebaliknya. Dalam jangka 
pendek, perubahan dalam pendapatan dan harga listrik dapat mempengaruhi 
konsumsi energi listrik dengan mengubah intensitas penggunaan alat-alat listrik, 
sedangkan dalam jangka panjang rumah tangga mempunyai kesempatan untuk 
melakukan penyesuaian terhadap stok kapital alat-alat listrik terutama dalam 
perubahan pendapatan. (Willenborg, 1975). 
Barang normal (normal good) adalah suatu barang yang jumlahnya 
mengalami perubahan yang searah dengan perubahan pendapatan masyarakat. 
Apabila pendapatan masyarakat meningkat, maka jumlah permintaan ke atas 
suatu barang itu bertambah, dan sebaliknya. Termasuk jenis barang normal 
seperti pakaian, makanan dan lain sebagainya. Apabila pendapatan masyarakat 
meningkat maka konsumsi terhadap pakaian dan makanan bertambah. Barang 
inferior (inferior good) adalah barang yang jumlahnya mengalami perubahan 
terbalik dengan perubahan pendapatan. Apabila pendapatan masyarakat 
bertambah maka permintaan ke atas suatu barang tersebut mengalami 
penurunan, dan sebaliknya. Hal ini terjadi karena faktor kualitas barang. 
Masyarakat yang pendapatannya meningkat akan mengurangi konsumsi ke atas 
barang-barang yang kualitasnya rendah, tetapi mengkonsumsi lebih banyak 
barang dengan kualitas tinggi, dan sebaliknya. Sebagai contoh, bagi masyarakat 
yang berpendapatan tinggi cenderung mengurangi konsumsinya terhadap 




Sukirno (2005) menulis bahwa pendapatan merupakan salah satu faktor 
terpenting yang mempengaruhi sebuah permintaan, pada hakikatnya merupakan 
hipotesis yang menyatakan bahwa makin tinggi pendapatan maka makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin rendah pendapatan 
maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Hubungan yang wujud 
merupakan hubungan berbanding lurus, sehingga jika terdapat kenaikan 
pendapatan, maka hal ini mengakibatkan permintaan listrik akan lebih baik 
bahkan meningkat. Besar kecilnya pendapatan seseorang berpengaruh kepada 
kemampuan daya beli seseorang, termasuk dalam permintaan listrik. Semakin 
tinggi pendapatan semakin beragam pula keinginan konsumen. 
2.2.4. Hubungan Antara Luas Bangunan Terhadap Permintaan Listrik 
Variabel luas bangunan rumah atau luas lahan secara statistik 
berpengaruh positif dan signifikan sesuai dengan hipotesa awal, hal tersebut 
menunjukkan bahwa luas bangunan rumah berpengaruh terhadap permintaan 
jumlah daya listrik pada rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa luas 
bangunan rumah yang luas akan meningkatkan permintaan jumlah daya listrik 
pada rumah tangga. Karena dengan luas bangunan rumah yang semakin luas 
akan lebih membutuhkan banyak listrik yang digunakan untuk menerangi setiap 
ruangan atau sisi rumah. Pada umumnya konsumsi energi listrik tergantung 
pada: 1) stok atau keberadaan peralatan-peralatan listrik, 2) ukuran tempat 
tinggal, dan 3) intensitas penggunaan peralatan-peralatan listrik dalam rumah 







2.2.5. Hubungan Antara Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Permintaan 
Listrik 
Secara umum, jumlah rumah tangga dan jumlah orang yang tinggal dalam 
rumah tangga pada suatu daerah tertentu merupakan variabel penting dalam 
menentukan dengan penggunaan atau permintaan energi listrik rumah tangga 
(Nilagupta, 1999). 
Anggota keluarga sangat mempengaruhi perilaku pembelian dan 
permintaan. Sumarwan (2003 : 247) menyatakan bahwa keluarga adalah 
lingkungan mikro, yaitu lingkungan yang paling dekat dengan konsumen. 
Keluarga adalah lingkungan dimana sebagian besar konsumen tinggal dan 
berinteraksi dengan anggota-anggota keluarga lainnya.  Keluarga menjadi daya 
tarik bagi konsumen karena keluarga memiliki pengaruh dalam pengambilan 
keputusan pembelian produk dan jasa.  Keluarga adalah lingkungan mikro yang 
menarik untuk dipelajari dalam kaitannya dengan pembelian produk dan jasa.  
2.2.6. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Terhadap Permintaan Listrik 
Pendidikan adalah suatu proses pembentukan perilaku manusia secara 
intelektual untuk menguasai ilmu pengetahuan, secara emosional untuk 
menguasai diri dan secara moral sebagai pendalaman dan penghayatan nilai-
nilai budaya yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. Dengan  pendidikan 
yang dimiliki seseorang, membawa individu untuk menggunakan tenaga listrik 
cukup berpeluang besar. Sebab mereka membutuhkan berbagai macam alat 
elektronik tambahan misalkan: komputer, laptop, hp. Selain itu mereka lebih 
mahir mengoperasikan alat-alat elektronik lainnya dibanding dengan mereka 
yang tidak mempunyai pendidikan atau dalam arti pendidikan hanya sampai 
sekolah dasar semata. Fenomena tersebut ditunjukkan dengan aktivitas sehari-




makna untuk mempertahankan individu dengan kebutuhan-kebutuhan yang 
senantiasa bertambah dan merupakan suatu harapan untuk dapat 
mengembangkan diri agar berhasil serta untuk memperluas, mengintensifkan 
ilmu pengetahuan dan memahami elemen-elemen yang ada disekitarnya. 
Pendidikan juga mencakup segala perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 
partisipasi individu dalam pengalaman-pengalaman dan belajar (Crow dalam 
Supriyatno, 2001). 
2.3. Studi Empiris 
Studi empiris adalah suatu strategi riset, penelaahan empiris yang 
menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. Strategi ini dapat 
menyertakan bukti kuatitatif yang bersandar pada berbagai sumber dan 
perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus dapat 
menggunakan bukti baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian 
dengan subjek tunggal memberikan kerangka kerja statistik untuk membuat 
inferensi dari data studi kasus kuantitatif. Dalam hal ini studi empiris memuat 
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang juga menjadi dasar pemikiran 
penulis dalam penyusunan skripsi ini. Seperti yang ada pada tabel di bawah ini : 
Tabel 2. 1 Studi Empiris 





































2.4. Kerangka Konseptual 
Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 
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dalam kehidupan sehari-hari rumah tangga. Energi listrik dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 
barang-barang elektronik dan alat-alat atau mesin industri. Mengingat begitu 
besar dan pentingnya manfaat energi listrik sedangkan sumber energi 
pembangkit listrik terutama yang berasal dari sumber daya tak terbarui, 
keberadaannya terbatas, maka untuk menjaga kelestarian sumber energi ini 
perlu diupayakan langkah-langkah strategis yang dapat menunjang penyediaan 
energi listrik secara optimal dan terjangkau. Permintaan listrik di pengaruhi oleh 
beberapa faktor di antaranya : harga atau tarif listrik, jumlah alat-alat elektronik 
yang menggunakan listrik, pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, jumlah 
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan. Untuk lebih jelasnya hubungan antara 
variabel-variabel dengan permintaan, dapat dilihat skema di bawah ini : 










   
Tarif listrik 















Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
ada yang masih perlu dikaji kebenarannya melalui data-data yang terkumpul. 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka hipotesisnya  
Diduga  tarif listrik, jumlah alat yang menggunakan listrik, pendapatan 
keluarga, luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan listrik pada 
























3.1. Lokasi Penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian di wilayah Kota Sangatta Provinsi 
Kalimantan Timur, dengan menggunakan obyek rumah tangga pengguna listrik 
pasca bayar di wilayah kota Sangatta sebagai ruang lingkup dalam penelitian ini. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
diperoleh dari rumah tangga konsumen di kota sangata Kalimantan Timur. 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian lapangan 
Yaitu pengambilan data di daerah/ lokasi penelitian dengan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
- Observasi 
 Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang keadaan 
lapangan dengan pengamatan yang dilakukan terhadap pemegang polis 
yang senantiasa bersifat obyektif faktual. Tujuannya untuk memperoleh 
gambaran yang lengkap mengenai keadaan lokasi penelitian. 
- Interview 
 Untuk mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap mengenai 
pelanggan, maka dilakukan wawancara terhadap narasumber dan 




Kuisioner digunakan untuk merekam data tentang kegiatan 
pelanggan. Pengisian kuisioner dilakukan secara terstruktur dengan 
mempergunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
 
2.   Penelitian kepustakaan (library research) 
 Yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, literatur atau 
keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang melandasi 
dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi peneliti. 
3.4. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan (rumah tangga) pengguna 
energi listrik pasca bayar di Kota Sangatta Kalimantan Timur. Para rumah tangga 
yang berarti sebagai pengguna energi listrik pasca bayar di Kota Sangatta 
Kalimantan Timur.  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
stratified purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara acak. Jumlah 
sampel yang akan diteliti sebanyak 100 responden. 
Stratified purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
didasarkan atas tujuan tertentu ( orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria 
sebagai sampel ) dan dalam pengambilan sampel, populasi dibagi-bagi menjadi 
sub-sub populasi yang antar sub populasi heterogen. Karena sub populasi 






3.5. Analisis Regresi 
Metode analisis  
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis regresi 
linear berganda. Metode regresi berganda yang dimaksud dirumuskan sebagai 
berikut:  
Y = f (X1, X2, X3, X4, X5, X6)...........………………........................................(1) 
atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Non Linear berikut: 






 β6 eµ+ β0 …................................….......(2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke 
dalam model sehingga diperoleh persamaan berikut:  
lnY = ln β0 + β1ln X1 +  β2 ln X2 +  β3ln X3 +  β4 ln X4 + β5 ln X5 + β6 ln X6   i...(3) 
Dimana:  
Y           = daya listrik /pemakaian (rupiah)  
β0           = konstanta 
β1,....β5 =  koefisien regresi variabel x1,....x5 
X1         =  Tarif listrik (rupiah) 
X2         =  Jumlah alat elektronik yang menggunakan listrik (unit) 
X3         =  Pendapatan Keluarga (rupiah) 
X4       =   Luas Bangunan Rumah (meter persegi) 
X5         =  Jumlah Anggota Keluarga (jiwa) 




e            =   standar eror 
3.6.   Uji Statistik 
Model dapat dikatakan baik jika hasil regresi yang telah didapat kemudian 
diuji melalui uji ekonometrika dan uji statistik. Uji ekonometrika diantaranya uji 
autokorelasi, uji multikolinear dan uji heteroskedastisitas. Uji statistik digunakan 
pada model penduga melalui uji F, sedangkan parameter-parameter regresi 
dapat diuji melalui uji t, serta uji koefisien determinasi. 
3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini merupakan uji keragaman yang digunakan untuk melihat 
sejauhmana variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikatnya 
didalam model. Koefisien determinasi mengukur persentase atau proporsi 
total variansi dalam variabel terikat yang dijelaskan dalam model regresi. 
Sifat dasar dari R2 adalah besarannya yang selalu positif berkisar antara 0 
dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). 
3.6.2 Uji F 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan suatu model, 
apakah model penduga layak untuk menduga parameter dalam fungsi atau 
tidak. Berdasarkan metode OLS pengujian ini dapat dilihat nilai 
probabilitasnya dari F-statistiknya. 
Hipotesis : 
H0 : b1 = b2 = ... = bi = 0 
H1 : minimal ada salah satu b1 ≠ 0 
Jika seluruh nilai sebenarnya dari parameter regresi sama dengan 
nol, dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang linear antara 




Kriteria uji : 
Probability F-statistic < taraf nyata (α), maka akan tolak H0 
Probability F-statistic > taraf nyata (α), maka akan terima H0 
Jika H0 ditolak, berarti minimal ada satu variabel bebas yang berpengaruh 
nyata terhadap variabel terikat pada model layak digunakan.  
Jika H0 diterima, maka tidak ada satu pun variabel bebas yang 
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat pada model layak digunakan. 
3.6.3 Uji t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel 
bebas, apakah koefisien regresi dalam model secara statistik bersifat 
signifikan atau tidak. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitas t-
statistiknya. 
Hipotesis : 
H0 : b1 = b2 = ... = bi = 0 
H1 : b1 ≠ 0 
Kiteria Uji : 
Probability t-statistic < taraf nyata (α), maka akan tolak H0 
Probability t-statistic > taraf nyata (α), maka akan terima H0 
Jika H0 ditolak, maka variabel bebas berpengaruh nyata pada taraf nyata 
(α) terhadap variabel bebasnya. Sebaliknya jika H0 diterima, maka variabel 









3.7. Definisi Variabel 
 Permintaan/pemakaian Listrik adalah besarnya daya yang digunakan 
oleh Rumah Tangga Masyarakat di Kota Sangatta Kalimantan Timur, 
(rupiah) 
 Tarif listrik adalah biaya yang dikeluarkan rumah tangga setiap bulannya  
(Rupiah/Bulan) 
 Jumlah alat listrik adalah banyaknya alat elektronik atau alat alat yang 
menggunakan tenaga listrik dalam pnggunaannya. Adapun jenis-jenis 
alat-alat listrik yang digunakan oleh rumah tangga meliputi bola lampu, 
setrika, kipas angin, radio, tape recorder, VCD/DVD, televisi, rice 
cooker,  alat masak, dispenser, pemanggang roti, hairdriyer, vacuum 
cleaner, kulkas, air conditioner (AC), pompa air, komputer PC, komputer 
notebook, mesin cuci, dan lain-lain (Unit) 
 Pendapatan Keluarga adalah besarnya pendapatan keluarga dalam 
perbulannya, (Rupiah/Bulan) 
 Luas Bangunan adalah luas rumah yang dimiliki oleh rumah tangga 
masyarakat, (Meter Pesegi) 
 Jumlah anggota keluarga adalah banyaknya orang yang tinggal di dalam 
satu rumah, (Jiwa) 
 Tingkat pendidikan adalah merupakan latar belakang pendidikan 
responden atau pendidikan terakhir yang sudah diluluskan, yang diukur 
dengan jumlah tahun pendidikan yang sudah ditempuh. Misalnya 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1. Kota Sangatta  
Sangatta adalah salah satu Kota kecamatan di Kabupaten Kutai Timur, 
provinsi Kalimantan Timur, Indonesia yang merupakan pecahan dari Kabupaten 
Tenggarong terdahulu. Sangatta merupakan Kota kecamatan dengan jumlah 
penduduk terbanyak di Kutai Timur, hal ini disebabkan karena Sangatta adalah 
pusat pemerintahan dan perdagangan di Kutai Timur.  
Letak kecamatan sangatta berada pada posisi radius 116 derajat samapai 
117 derajat bujur timur (BT) dan sampai dengan 1 lintang utara (LU) terletak 
pada ketinggian 0-500M diatas permukaan air laut dan luas wilayah 7.025,15 Ha 
yang terbentang dari selatan ke utara dengan batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah selatan : berbatasan dengan kec. Rantau Pulung 
b. Sebelah utara : berbatasan dengan kec.sangatta selatan 
c. Sebelah timur : berbatasan dengan kec. Bengalon 
Berdasarkan topografis kecamatan sangatta merupakan daerah rawan 
serta dataran yang berbukit-bukit dan sebagian merupakan daerah aliran sungai 
(DAS). Kondisi topografi Kecamatan Sangatta Utara didominasi oleh 
pegunungan yang berada di sebelah utara Kawasan Perkotaan Sangatta. 
Persentase luas areal pegunungan di kecamatan ini adalah 34,15%, dataran 
29,42%, perbukitan 28,7%, dan rawa pasang surut 7,48%. Kecamatan sangatta 
utara dengan luas wilayah 7.025,15 Ha memiliki peran yang sangat strategis 





Adapun desa yang di bawahi kecamatan sangatta utara : 
1. Desa sangatta utara 
2. Desa teluk lingga 
3. Desa singa gembara, dan 
4. Desa swarga bara 
4.1.2. Penduduk dan Tingkat Pendidikan 
Kecamatan sangatta utara kegiatan perekonomian masyarakatnya 
bergerak di berbagai sektor kehidupan diantaranya :  sektor pertambangan, 
pertanian, perdagangan, PNS, nelayan, pengrajin, buruh, pensiunan, dan lain 
sebagainya. Ditinjau dari segi etnis,yang mewarnai dan meramaikan gejolak 
kehidupan di sangatta utara cukup beragam dari berbagai suku-suku yang ada di 
Indonesia, suku kutai dan dayak merupakan suku asli dari penduduk setempat, 
yang disusul dengan suku jawa, banjar, bugis dan suku-suku lainnya. Di bidang 
pendidikan kecamatan sangatta utara memiliki sarana pendidikan yang lengkap 
mulai dari TK sampai dengan perguruan tinggi. Sedangkan dari sarana 
kesehatan memiliki RSUD dan didukung oleh sarana lainnya seperti RS bersalin, 
puskesmas, poliklinik, dokter praktek, dan RS swasta dan semuanya tersebar 
diseluruh wilayah. 
Tabel 4.1 Penduduk menurut tingkat pendidikan Kecamatan Sangatta 
Utara, Kabupaten Kutai Timur 
 
No Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Persentase 
1 Tidak tamat Sekolah Dasar 23,95% 
2 Sekolah Dasar  29,47% 
3 S L T P Umum Dan Kejuruan  18,42% 
4 S L T A Umum dan A Kejuruan  23,55% 
5 Akademi / Universitas 4,62% 





Untuk menuju ke Sangata, dapat ditempuh melalui jalan darat dengan 
menggunakan mobil, atau melalui udara dengan menggunakan pesawat terbang. 
Apabila menggunakan mobil, diperlukan waktu selama dua jam perjalanan darat 
dari kota Bontang ke Sangata, empat jam dari Samarinda atau enam jam dari 
Balikpapan. Sedangkan kalau ditempuh melalui perjalanan udara dari bandara 
Sepinggan, Balikpapan, ke bandara Tanjung Bara, Sangata, memerlukan waktu 
satu jam. 
Bandara Tanjung Bara adalah bandara kecil milik perusahaan 
penambangan batubara PT KPC. Hanya ada satu pesawat yang melayani route 
Sepinggan – Tanjung Bara, pesawat kecil milik perusahaan tambang batubara 
PT KPC.  PT. Kaltim Prima Coal (KPC) telah menjadi tulang punggung 




Kecamatan Sangatta Utara sebagai basis daerah penambangan batubara 
PT. KPC Kalimantan Timur memiliki iklim tropis dengan ciri-ciri intensitas curah 
hujan bervariasi dari rendah sampai tinggi dalam waktu yang sangat singkat dan 
dapat terjadi dalam waktu yang lama. Suhu rata-rata bulanan 26,68OC, minimal 
22,50 OC dan maksimal 30,80 OC. Fluktuasi suhu harian ± 3OC, kelembaban 
relatif rata-rata tiap bulan antara 80% - 90% dengan kisaran sebesar 70% pada 
sore hari dan 90% pada pagi hari. Penguapan rata-rata di wilayah ini adalah 4 
mm/hari (PT. KPC 2009). 
Curah hujan rata-rata per bulan di Kecamatan Sangatta Utara selama 




menurut Schmidt dan Fergusson, wilayah Sangatta Utara termasuk ke dalam 
wilayah iklim A, kategori sangat basah dengan nilai Q sebesar 8,16% (PT. KPC 
2009). 
 
4.1.5. Jumlah Pelanggan Listrik di Kota Sangatta 





TANGGA USAHA INDUSTRI UMUM 
Pasir 28.549 1.059 12 1.287 
Kutai Barat 12.245 663 5 381 
Kutai Kartanegara 83.155 4.642 36 2.620 
Kutai Timur 16.368 1.383 0 462 
Berau 21.151 2.145 15 1.016 
Malinau 5.019 510 3 242 
Bulungan 13.836 1.404 11 664 
Nunukan 10.206 1.036 7 490 
Penajam Paser utara 20.165 758 9 856 
Tana Tidung 500 50 1 24 
Balikpapan 108.154 9.627 65 2.187 
Samarinda 147.523 7.980 69 4.596 
Tarakan 32.936 3.532 0 973 
Bontang 27.395 2.315 12 775 
      
4.2. Hubungan Antar Variabel yang Berhubungan dengan Permintaan 
Listrik 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa sebagian besar 
responden menggunakan listrik rumah tangga yang ada di kota Sangatta sedikit 




jumlah alat elektronik, pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, jumlah 
anggota keluarga, dan tingkat pendidikan.  
 
4.2.1 Hubungan Antara Tarif Listrik dengan Permintaaan/Pemakaian Listrik 
Tabel 4.3 adalah distribusi reponden dilihat dari tarif listrik dengan 
permintaan/pemakaian  akan listrik di Kota Sangatta. 
Berdasarkan diketahui dari 100 responden (100 persen) yang memiliki tarif 
listrik antara Rp7.500-31.562 sebanyak 66 responden (66 persen). Kemudian 
yang memiliki tarif listrik antara Rp31.563-55.625 sebanyak 22 responden (22 
persen), yang memiliki tarif listrik antara Rp. 55.626-79.688 sebanyak 11 persen 
(11 responden), yang memiliki tarif listrik antara Rp.79.689-103.751 sebanyak 0 
persen (0 responden), yang memiliki tarif listrik antara Rp103.752-127.814 ada 0 
persen (0 responden), yang memiliki tarif listrik Rp127.815-151.877 ada 0 persen 
(0 responden), untuk tarif listrik Rp151.878-175.940 0 persen (0 responden), dan 
untuk tarif listrik Rp175.941-200.003 berjumlah 1 persen (1 responden). 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Menurut Harga atau Tarif listrik dengan Permintaan 
Listrik di Kota Sangatta 
 
 
Tarif Listrik Frekuensi Persentase 
7.500-31.562 66 66% 
31.563-55.625 22 22% 
55.626-79.688 11 11% 
79.689-103.751 0 0% 
103.752-127.814 0 0% 
127.815-151.877 0 0% 
151.878-175.940 0 0% 
175.941-200.003 1 1% 
Total 100 100% 




Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas pengguna listrik rumah 
tangga di Kota Sangatta  adalah dengan tarif Rp 7.500-31.562. 
4.2.2 Hubungan Antara Jumlah Alat Elektronik dengan Permintaan Listrik 
Distribusi jumlah alat elektronik yang dimiliki tiap-tiap responden dalam 
penggunaan  listrik rumah tangga di kota Sangatta,  dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan banyaknya jumlah alat elektronik yang 
dimiliki oleh responden adalah antara 5-10 unit ada 14 persen (14 responden). 
Berikutnya antara 11-16 unit ada 33 persen (33 responden) yang menunjukkan 
jumlah alat elektronik terbanyak yang dimiliki oleh responden. Kemudian 
responden yang memiliki alat elektronik antara 17-22 unit adalah 27 persen (27 
responden). Antara 23-28 unit ada 15 persen (15 responden), diikuti dengan 
responden yang memiliki alat elektronik 29-34 unit sebanyak 5 persen (5 
responden), selanjutnya  yang memiliki alat elektronik 35-40 unit berjumlah 2 
persen (2 responden), lalu yang memiliki alat elektronik sebanyak 41-46 unit 
berjumlah 3 persen (3 responden), dan selanjutnya yang memiliki alat elektronik 
antara 47-52 unit ada 1 persen (1 responden). 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Jumlah Alat Elektronik dengan Frekuensi 
Permintaan Listrik Rumah Tangga 
 
Jumlah Alat Elektronik Frekuensi Persentase 
5-10 14 14% 
11-16 33 33% 
17-22 27 27% 
23-28 15 15% 
29-34 5 5% 
35-40 2 2% 
41-46 3 3% 
47-52 1 1% 




4.2.3. Hubungan Antara Pendapatan Keluarga dengan Permintaan Listrik 
Jumlah pendapatan keluarga responden terhadap Permintaan Listrik 
Rumah Tangga dalam penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Dari tabel 4.5 diketahui bahwa dari 100 responden (100 persen) yang memiliki 
pendapatan keluarga antara Rp800.000-4.449.999 per bulan sebanyak 69 
responden (69 persen). Kemudian dari 15 responden (15 persen) yang memiliki 
pendapatan keluarga antara 4.450.000-8.099.999 per bulan, sebanyak 8 persen 
(8 responden) memiliki pendapatan keluarga antara Rp 8.100.000-11.749.999, 
selanjutnya 7 persen (7 responden) memiliki frekuensi pendapatan 
Rp11.750.000-15.399.999,  responden yang memiliki pendapatan keluarga 
antara Rp 15.400.000-19.049.999, Rp 19.050.000-22.699.999, dan Rp 
22.700.000-26.349.999 sebanyak 0 persen (0 responden) diikuti oleh responden 
yang memiliki pendapatan sebesar  26.350.000-29.999.999 berjumlah 1 persen 
(1 responden) 
Tabel 4.5 
Distribusi Responden Menurut Pendapatan Keluarga dengan Permintaan 
Listrik di Kota Sangatta 
 
Pendapatan Frekuensi Persentase 
800.000-4.449.999 69 69% 
4.450.000-8.099.999 15 15% 
8.100.000-11.749.999 8 8% 
11.750.000-15.399.999 7 7% 
15.400.000-19.049.999 0 0% 
19.050.000-22.699.999 0 0% 
22.700.000-26.349.999 0 0% 
26.350.000-29.999.999 1 1% 
Total 100 100% 





4.2.4 Hubungan Luas Bangunan Rumah dengan Permintaan Listrik 
Luas Bangunan Rumah responden terhadap Permintaan listrik rumah 
tangga dalam penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Berdasarkan Tabel 4.6 responden yang memiliki luas bangunan rumah antara 
18-65 meter persegi adalah sebanyak 44 persen (44 responden), responden 
yang memiliki luas bangunan rumah antara 66-113 meter persegi ada 30 persen 
(30 responden), kemudian yang memiliki luas bangunan rumah 114-161 meter 
persegi ada 10 persen (10 responden), selanjutnya antara 162-209 meter 
persegi sebanyak 6 persen (6 responden), antara 210-257 meter persegi 
berjumlah 2 persen (2 responden), berikutnya antara 258-305 meter persegi ada 
4 persen (4 responden), antara 306-353 meter persegi sebanyak 3 persen (3 
responden), dan diikuti dengan luas bangunan rumah 354-401 meter persegi 
sebanyak 1 persen (1 responden). 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Berdasarkan Luas Bangunan Rumah dengan 





18-65 44 44% 
66-113 30 30 % 
114-161 10 10 % 
162-209 6 6 % 
210-257 2 2 % 
258-305 4 4 % 
306-353 3 3% 
354-401 1 1 % 
Total 100 100% 





4.2.5 Hubungan Jumlah Anggota Keluarga dengan Permintaan Listrik 
Distribusi jumlah anggota keluarga yang dimiliki tiap-tiap responden dalam 
kaitannya dengan penggunaan listrik rumah tangga di kota Sangatta, dapat 
dilihat pada Tabel 4.7. Berdasarkan Tabel 4.7 responden yang memiliki jumlah 
anggota keluarga antara 1-2 orang adalah sebanyak 9 persen (9 responden), 
responden yang memiliki jumlah anggota keluarga antara 3-4 orang ada 43 
persen (43 responden), kemudian yang memiliki jumlah anggota keluarga 5-6 
orang ada 27 persen (27 responden), selanjutnya antara 7-8 orang sebanyak 14 
persen (14 responden), antara 9-10 orang berjumlah 7 persen (7 responden), 
berikutnya antara 11-12, 13-14, 15-16 tidak memiliki responden artinya 0 persen 
atau 0 responden. 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Anggota Keluarga dengan 
Permintaan Listrik  
 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase 
1-2 9 9% 
3-4 43 43% 
5-6 27 27% 
7-8 14 14% 
9-10 7 7% 
11-12 0 0% 
13-14 0 0% 
15-16 0 0% 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer, 2013 
4.2.6. Hubungan Antara Pendidikan dengan Permintaan Listrik  
Distribusi Pendidikan yang dimiliki oleh tiap-tiap responden dapat dilihat 




bahwa terdapat 15 % responden yang berpendidikan S1, dan diikuti oleh 
responden yang memiliki pendidikan dibawah S1 sebesar 85 %.   
Tabel 4.8 
Distribusi Responden Menurut Pendidikan dengan Permintaan Listrik  
 
 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SD 9 9 % 
SMP 9 9% 
SMA 59 59 % 
D3 8 8 % 
S1 15 15 % 
S2 - - 
Total 100 100% 
Sumber : Data Primer, 2013 
4.2.7. Deskriptif Sosial Ekonomi Responden 
Berikut ini adalah gambaran mengenai profil sosial ekonomi responden 
agar mempermudah dalam membaca karakteristik responden yang menjadi 
obyek penelitian yang akan dianalisis. 
1. Jenis Pekerjaan 
Dari hasil penelitian di temukan bahwa diantara 100 responden, 54 
diantara mempunyai pekerjaan sebagai pegawai swasta, 42 responden 
bekerja sebagai wiraswasta, dan selebihnya 4 responden bekerja 
sebagai pegawai negeri sipil. Hal ini menunjukkan lebih dari setengah 
dari total 100 responden bekerja di perusahaan swasta. 
2. Jenis Energi alternatif lain selain energi listrik 
Dari 100 responden terdapat 10 responden yang menggunakan genset 




responden tidak memiiki energi alternatif pengganti, dan 2 responden 
lainnya menggunakan lilin dan obor sebagai energi alternatif pengganti 
listrik dalam rumah mereka. 
3. Jumlah watt yang di gunakan 
Dari 100 responden yang menggunakan daya 900 watt sebanyak 52 
responden,yang menggunakan 450 watt sebanyak 14 responden, 1300 
watt sebanyak 21 responden, 2200 watt ada 11 responden, dan 3500 
watt sebanyak 1 responden. 
4. Saran-saran untuk pihak PLN  
Sebanyak 100 responden yang menjadi sampel penelitian ini 
mempunyai beberapa saran atau kritik terhadap pihak PLN kota 
Sangatta yaitu : 
 Pihak PLN sebaiknya jangan sering-sering matikan listrik 
dikarenakan terganggunya semua aktifitas masyarakat. 
 biaya listrik yang terlalu mahal dan tidak diimbangi dengan fasilitas 
listrik yang mereka dapatkan. 
 masyarakat menginginkan pihak PLN memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas pelayanan mereka. 
 
4.3. Analisis Statistik Permintaan Listrik di Kota Sangatta 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 (dua) variabel atau 
lebih (Gujarati, 2003). Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel independen. 
Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan program Eviews-3 dan 




pengujian model yang telah ditentukan, mencari nilai koefisien dari tiap-tiap 
variabel, serta pengujian hipotesis secara parsial maupun bersama-sama. 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 08/13/13   Time: 09:02 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  5.519114  0.421957  13.07980  0.0000 
X1  0.460468  0.028276  16.28497  0.0000 
X2  0.081525  0.057919  1.407576  0.1626 
X3  0.102955  0.031552  3.263072  0.0015 
X4  0.009317  0.032532  0.286398  0.7752 
X5  0.048447  0.037167  1.303506  0.1956 
X6  0.090737  0.064768  1.400971  0.1646 
R-squared  0.862852     Mean dependent var  12.31623 
Adjusted R-squared  0.854004     S.D. dependent var  0.405393 
S.E. of regression  0.154898     Akaike info criterion -0.824667 
Sum squared resid  2.231393     Schwarz criterion -0.642305 
Log likelihood  48.23335     F-statistic  97.51661 
Durbin-Watson stat  1.855770     Prob(F-statistic)  0.000000 
 
4.3.1. Interpretasi Model  
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan 
eviews 3.0 maka diperoleh estimasi sebagai berikut: 
Y = 5.519 + 0,460 X1 + 0,082 X2 + 0,103 X3 + 0,009 X4 + 0,048 X5 + 
0,091 X6 
Hasil estimasi diatas dapat dijelaskan bahwa pengaruh variabel 
independen yaitu tarif listrik, jumlah alat elektronik, pendapatan keluarga, 
luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan tingkat pendidikan  
terhadap variabel dependen yaitu permintaan/pemakaian listrik rumah 






1.) Tarif listrik (X1) 
Dari hasil regresi, tarif listrik (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar 
0,460 dengan nilai tstatistik sebesar 16,285 dengan tingkat signifikansi di 
mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,05 
sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan harga listrik terhadap permintaan listrik rumah tangga di 
Kota Sangatta adalah posiitif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa jika harga listrik naik 1% maka permintaan/pemakaian listrik juga 
naik sebesar 0,460 % dengan asumsi citeris paribus. Oleh karena variabel 
tarif listrik (X1) terbukti berpengaruh positif dan signfikan terhadap 
permintaan/pemakaian listrik (Y) maka hipotesis diterima.  
2.) Jumlah alat elektronik (X2) 
Hasil regresi jumlah alat elektronik (X2) menunjukkan bahwa nilai 
koefisien sebesar 0, 082 dan tstatistik sebesar 1,408 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0, 163 dimana 
nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa jumlah alat elektronik tidak berpengaruh signfikan 
terhadap permintaan/pemakaian listrik di Kota Sangatta. Oleh karena tidak 
terdapatnya hubungan yang signifikan antara jumlah alat elektronik dengan 
permintaan/pemakaian listrik maka hipotesis yang diajukan ditolak. 
3.) Pendapatan  (X3) 
Hasil regresi pendapatan (X3) menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,103 dan tstatistik sebesar 3,263 dengan tingkat signifikansi di mana tingkat 
probabilitas adalah sebesar 0,002 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 




adalah positif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika harga 
listrik naik 1% maka permintaan/pemakaian listrik akan naik sebesar 0, 103 
%. Oleh karena variabel pendapatan (X3) terbukti berpengaruh positif dan 
signfikan terhadap permintaan/pemakaian listrik (Y) maka hipotesis 
diterima. 
4.) Luas Bangunan Rumah (X4)  
Hasil regresi luas bangunan rumah (X4) menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,009 dan tstatistik sebesar 0,286 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0, 775 dimana nilainya > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara luas bangunan rumah dengan permintaan/pemakaian 
listrik di Kota Sangatta adalah positif dan tidak signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jika luas bangunan rumah naik 1% maka permintaan 
listrik akan naik sebesar 0, 0,009 %. Oleh karena variabel luas bangunan 
rumah (X4) terbukti berpengaruh positif dan tidak signfikan terhadap 
permintaan listrik (Y) maka hipotesis ditolak.  
5.) Jumlah anggota keluarga (X5) 
Hasil regresi jumlah anggota keluarga (X5) menunjukkan nilai 
koefisien sebesar  0,048 dan tstatistik sebesar 1,304 dengan tingkat 
signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,196 dimana 
nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah anggota keluarga dengan 
permintaan/pemakaian listrik di Kota Sangatta adalah positif dan tidak 
signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika jumlah anggota keluarga 
naik 1% maka permintaan listrik akan naik sebesar 0,048 %. Oleh karena 




tidak signfikan terhadap permintaan/pemakaian listrik (Y) maka hipotesis 
ditolak.  
6.) Tingkat Pendidikan (X6) 
Hasil regresi tingkat pendidikan (X6) menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0.091 dan tstatistik sebesar 1,401 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0,165 dimana nilainya > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan permintaan/pemakaian listrik 
di Kota Sangatta adalah positif dan tidak signifikan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jika tingkat pendidikan naik 1% maka permintaan listrik 
akan naik sebesar 0.091 %. Oleh karena variabel tingkat pendidikan (X6) 
terbukti berpengaruh positif dan tidak signfikan terhadap permintaan listrik 
(Y) maka hipotesis ditolak.  
 
4.3.2. Uji statistik 
4.3.2.1. Uji Koefisien Determinasi R2 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel (tarif listrik, jumlah alat elektronik, 
pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan 
tingkat pendidikan) mampu menjelaskan variabel terikat (Permintaan/Pemakaian 
Listrik). Sesuai pengamatan dan perhitungan yang terdapat pada lampiran, maka 
dapat diperoleh nilai R2 = 0.863 yang berarti bahwa 86,3% permintaan listrik 
dipengaruhi secara bersama-sama tarif listrik, jumlah alat elektronik, pendapatan 
keluarga, luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan tingkat 





4.3.2.2.  Uji F (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Hipotesa : 
H0 : β1 = β2 = 0 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Dari regresi pengaruh tarif listrik (x1), jumlah alat elektronik (x2), 
pendapatan (x3), luas bangunan rumah (x4), jumlah anggota keluarga (x5), dan 
tingkat pendidikan (x6) terhadap permintaan/pemakaian listrik (Y)  di kota 
Sangatta, maka diperoleh F-tabel sebesar  2,197679 (α:5% dan df :100-7=93) 
sedangkan F-statistik / F-hitung sebesar 97.517 .Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen (F-hitung > F-tabel). 
4.3.2.3. Deteksi Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari variabel bebas secara 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.039 6 2.340 97.517 .000
a
 
Residual 2.231 93 .024   
Total 16.270 99    
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, Tarif, luas bangunan rumah, pendapatan 
keluarga, jumlah alat elektronik 
b. Dependent Variable: Daya Pemakaian 
 




secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata 
lain, untuk mengetahui apakah masing-masing variabel terikat dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel bebas secara nyata. Dimana 
jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel H0 diterima (tidak 
signifikan). Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti 
atau tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
Dalam tabel hasil regresi pengaruh tarif listrik, jumlah alat elektronik, 
pendapatan keluarga, luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan 
tingkat pendidikan terhadap jumlah permintaan listrik di Kota Sangatta, dengan 
α:5% dan df =  (n - k = 100 - 7 = 93), maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,985802. Penjelasan uji t- dijelaskan pada penjelasan sebagai berikut: 
1. Nilai Koefisien variabel tarif listrik (X1) adalah 0,460. Sementara nilai tstatistik 
tarif listrik (X1) adalah sebesar 16,285 Karena nilai tstatistik > ttabel yaitu 16,285 
> 1,985802 maka hubungan variabel tarif listrik (X1) tehadap 
permintaan/pemakaian listrik (Y) adalah signifikan.  
2. Nilai koefisien untuk variabel jumlah alat elektronik (X2) adalah 0, 082. 
Sementara nilai tstatistik jumlah alat elektronik (X2) adalah sebesar 1,408. Nilai 
tstatistik ini lebih kecil dari nilai ttabel pada α: 5% dan df = 93 . Di mana jika tstatistik 
< ttabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan.  
3. Nilai koefisien untuk variabel pendapatan (X3) adalah sebesar 0,103. 
Sementara nilai tstatistik pendapatan (X3) adalah sebesar 3,263 di mana 
nilainya lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,985802 yang berarti terdapat 
hubungan signfikan. 
4. Dari hasil regresi, nilai koefisien variabel luas bangunan rumah (X4) adalah 
0.009. Sementara nilai tstatistik luas bangunan rumah (X4) adalah 0,286. 




rumah (X4) berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan/pemakaian 
listrik (Y).  
5. Nilai koefisien variabel jumlah anggota keluarga (X5) adalah 0,048. 
Sementara nilai tstatistik jumlah anggota keluarga (X5) sebesar 1,304 < ttabel 
1,985802 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel jumlah anggota keluarga (X5) dengan variabel 
permintaan/pemakaian listrik (Y).  
6. Nilai koefisien untuk variabel tingkat pendidikan (X6) adalah 0,091. Nilai 
koefisien X6 > 0, di mana jika nilai koefisien βn > 0. Sementara nilai tstatistik tingkat 
pendidikan (X6) adalah sebesar 1,401 . Nilai tstatistik ini lebih kecil dari nilai ttabel 
pada α: 5% dan df = 93 yaitu sebesar 1,985802. Di mana jika tstatistik < ttabel maka 
tidak terdapat hubungan yang signifikan.  
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang secara statistik berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan listrik di Kota Sangatta adalah tarif listrik (X1) dan 
pendapatan keluarga (X3).  
 
4.3.3. Uji Penyimpanan Asumsi Klasik 
4.3.3.1. Uji Multikolineritas 
 Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam 
satu model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan 
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel 
independen dengan variabel independen yang lain. Deteksi multikolinieritas pada 
suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu jika Variance Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 dan jika Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model 




Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, 












Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 






order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.519 .422  13.080 .000 4.681 6.357      
Tarif .460 .028 .764 16.285 .000 .404 .517 .899 .860 .625 .670 1.493 
jumlah alat elektronik .082 .058 .089 1.408 .163 -.033 .197 .582 .144 .054 .368 2.718 
pendapatan keluarga .103 .032 .159 3.263 .002 .040 .166 .611 .321 .125 .620 1.613 
luas bangunan rumah .009 .033 .016 .286 .775 -.055 .074 .402 .030 .011 .489 2.044 
jumlah anggota 
keluarga 
.048 .037 .052 1.304 .196 -.025 .122 .140 .134 .050 .925 1.081 
tingkat pendidikan .091 .065 .058 1.401 .165 -.038 .219 .226 .144 .054 .862 1.160 
a. Dependent Variable: 
Daya Pemakaian 
 
           
Dimana: 
Y : Permintaan/Pemakaian Listrik 
X1 : Tarif Listrik  
X2 : Jumlah Alat Elektronik 
X3 : Pendapatan keluarga  
X4 : Luas Bangunan Rumah 
X5 : Jumlah Anggota Keluarga 
X6 : Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa tarif listrik, jumlah alat elektronik , 
pendapatan keluarga , luas bangunan rumah, jumlah anggota keluarga, dan 




(VIF) lebih kecil dari 10 (1,493 < 10) dan Tolerance tidak kurang dari 0,1 (0,670 > 
0.1), untuk X2 memiliki variance inflation factor (VIP) sebesar 2,718, variabel X3  
memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 1,613, untuk X4 memiliki variance 
inflationfactor (VIP) sebesar 2,044,  X5 memiliki variance inflationfactor (VIP) 
sebesar 1,081, dan X6 memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 1,160 . 
Disertai dengan nilai tolerance yaitu 0, 670 untuk X1, sebesar 0, 368 untuk nilai 
tolerance X2, nilai tolerance 0, 620 untuk variabel X3, sebesar 0, 489 untuk nilai 
tolerance variabel X4,  variabel X5 sebesar 0, 925, dan variabel X6 memiliki 
variance inflationfactor (VIP) sebesar 0, 862 . Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinaritas antar variabel independen dalam model regresi. 
4.3.3.2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan atau berubah-ubah. 
Heteroskedastisitas untuk menunjukkan nilai varian (Y – Y) antar nilai Y tidaklah 
sama atau hetero. Atau heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan 
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.  
 Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, 
didapatkan hasil uji heterokedastisitas seperti terlihat pada gambar 4.1 berikut ini: 
 
Sumber: data primer yang diolah 
Cara memprediksi ada tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat 




Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 pada 
sumbu Y, Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, 
Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. (Agung, 2007). Dari gambar diatas 
terlihat data tersebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, Titik-titik data 
tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, Serta penyebaran titik-titik 
data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit 
dan melebar kembali, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
homokesdatisitas. 
4.3.3.3. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan 
metode analisis grafik dan melihat norma probability plot. 
Setelah data dimasukkan dan diolah oleh program spss 16.0, diperoleh 
hasil uji normal probability plot seperti gambar 4.2. Dari gambar 4.2 terlihat 
bahwa sebaran data pada chart tersebar di sekeliling garis lurus (tidak terpencar 










Gambar 4.2.  Uji Normalitas 
 
4.3.3.4. Autokorelasi 
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dan William R. Buckland. 
Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota observasi yang disusun menurut 
aturan waktu. (Suharyadi, 2003). 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 
autokerelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Dengan ketentuan 
sebagai berikut: menurut santoso (dalam Thobbary, 2009), jika angka dalam 
Durbin Watson berkisar antara -2 sampai dengan +2 maka koefisien regresi 
bebas dari gangguan autokorelasi sedangkan jika angka DW dibawah -2 berarti 









Table 4.10  Hasil uji autokorelasi 
Sumber: data primer yang diolah 
Dari data yang diolah dengan menggunakan SPSS 16.0, maka didapatkan 
hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin Watson sebesar 1,856 ini berarti bahwa 
angka Durbin Watson berkisar antara -2 sampai +2 dan hal tersebut 
menandakan bahwa koefisien regresi bebas dari gangguan autokorelasi. Seperti 


































 .863 .854 .155 .863 97.517 6 93 .000 1.856 
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, Tarif, luas bangunan rumah, 
pendapatan keluarga, jumlah alat elektronik 
b. Dependent Variable: Daya 
Pemakaian 







Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel Tarif Listrik (X1), berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan/pemakaian listrik di kota Sangatta. Dengan demikian hipotesis 
diterima. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel jumlah alat elektronik 
(X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan/pemakaian listrik di 
kota Sangatta. Karena bertambahnya jumlah alat elektronik yang dimiliki oleh 
rumah tangga responden tidak selamanya akan meningkatkan pemakaian 
listrik karena alat elektronik yang dimiliki tersebut tidak digunakan semuanya 
atau para rumah tangga responden menggunakan alat-alat elektronik yang 
low watt, maka hipotesis ditolak. 
3. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel pendapatan (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan/pemakaian listrik di kota 
Sangatta, maka hipotesis diterima. 
4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel luas bangunan rumah 
(X4) berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan/pemakaian listrik di 
kota Sangatta. Karena di dalam suatu bangunan rumah yang luas belum tentu 
memiliki barang elektronik yang berlebih  dan juga belum tentu memiliki 
barang elektronik yang memakai daya watt listrik yang tinggi. maka hipotesis 
ditolak. 
5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel jumlah anggota 




listrik di kota Sangatta. Bertambahnya jumlah anggota keluarga tidak 
berpengaruh terhadap permintaan listrik, misalkan seorang ibu yang baru saja 
melahirkan artinya terjadi pertambahan anggota keluarga namun tidak 
berpengaruh terhadap pemakaian listrik, maka hipotesis ditolak.  
6. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel tingkat pendidikan (X6), 
berpengaruh tidak signifikan terhadap permintaan/pemakaian listrik di kota 
Sangatta. Karena orang yang berpendidikan tinggi cenderung lebih tahu 
memakai atau memanfaatkan listrik dengan sehemat mungkin yang telah 
sering dihimbau oleh pemerintah,  maka hipotesis ditolak.  
5.2. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada bagian ini 
dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
a) Karena permintaan listrik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 
sebaiknya PT.PLN (Persero) sangatta juga meningkatkan pelayanan 
yang lebih baik dan tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata-
mata yang akan menyebabkan beban bagi masyarakat semakin berat. 
Sebaiknya masyarakat dalam menggunakan listrik dapat seefisien 
mungkin agar dapat menekan biaya.  
b) PT PLN (Persero) sangatta hendaknya berupaya bekerjasama dengan 
instansi lain untuk mengembangkan potensi batubara dan tenaga 
lainnya untuk memproduksi listrik guna memenuhi kebutuhan 
masyarakat secara menyeluruh di kota Sangatta. Sebagaimana kita 
ketahui kalau Kota Sangatta merupakan kota penghasil batu bara 
terbesar. 
c) Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar memperhatikan alat ukur 
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DATA VARIABEL REGRESI 
























1  Rp                    185.000   Rp       21.500  15  Rp    3.000.000  36 7 9 
2  Rp                    130.000   Rp         7.500  9  Rp    2.500.000  36 3 12 
3  Rp                    570.000   Rp       79.000  18  Rp  11.500.000  100 3 12 
4  Rp                    150.000   Rp       21.500  15  Rp    2.000.000  36 4 15 
5  Rp                    330.000   Rp       42.000  32  Rp    4.000.000  100 4 12 
6  Rp                    370.000   Rp       42.000  22  Rp  10.000.000  80 7 6 
7  Rp                    150.000   Rp         7.500  14  Rp    2.800.000  300 3 16 
8  Rp                    190.000   Rp       21.500  15  Rp    2.500.000  63 3 12 
9  Rp                    185.000   Rp       21.500  10  Rp    2.500.000  40 2 12 
10  Rp                    190.000   Rp       21.500  15  Rp    2.500.000  60 2 12 
11  Rp                    185.000   Rp       21.500  11  Rp    3.000.000  32 3 12 
12  Rp                    280.000   Rp       42.000  13  Rp    2.000.000  90 4 12 
13  Rp                    185.000   Rp       21.500  15  Rp    2.000.000  70 7 12 
14  Rp                    450.000   Rp       79.000  24  Rp  12.000.000  80 3 16 
15  Rp                    470.000   Rp       79.000  25  Rp  12.000.000  80 3 16 
16  Rp                    185.000   Rp       21.500  12  Rp    2.000.000  50 3 12 
17  Rp                    330.000   Rp       42.000  29  Rp  12.000.000  120 4 15 
18  Rp                    230.000   Rp       21.500  17  Rp  10.000.000  330 4 12 
19  Rp                    240.000   Rp       21.500  21  Rp    5.000.000  102 9 12 
20  Rp                    190.000   Rp       79.000  11  Rp    3.000.000  48 1 6 
21  Rp                    420.000   Rp       79.000  20  Rp    4.000.000  96 6 12 
22  Rp                    320.000   Rp       42.000  23  Rp    3.000.000  40 5 16 
23  Rp                    210.000   Rp       21.500  20  Rp    2.000.000  48 5 12 
24  Rp                    400.000   Rp       42.000  41  Rp    5.000.000  150 3 16 
25  Rp                    190.000   Rp       21.500  13  Rp    2.000.000  60 5 12 
26  Rp                    185.000   Rp       21.500  7  Rp    2.000.000  70 5 12 
27  Rp                    210.000   Rp       21.500  18  Rp    3.000.000  36 10 12 
28  Rp                    180.000   Rp       21.500  13  Rp    5.000.000  60 7 9 
29  Rp                    190.000   Rp       21.500  10  Rp    2.000.000  80 3 12 
30  Rp                    200.000   Rp       21.500  17  Rp    2.300.000  60 3 12 
31  Rp                    320.000   Rp       42.000  15  Rp    2.500.000  90 4 12 
32  Rp                    210.000   Rp       21.500  18  Rp    2.500.000  72 3 12 
33  Rp                    200.000   Rp       21.500  25  Rp    2.500.000  330 2 12 
34  Rp                    580.000   Rp       79.000  52  Rp  10.000.000  396 3 15 
35  Rp                    185.000   Rp       21.500  5  Rp    2.800.000  24 3 6 
36  Rp                    200.000   Rp       21.500  10  Rp    4.000.000  50 6 9 
37  Rp                    230.000   Rp       21.500  18  Rp    3.000.000  60 8 12 
38  Rp                    450.000   Rp       79.000  23  Rp    4.000.000  200 5 12 
39  Rp                    230.000   Rp       21.500  17  Rp    5.000.000  150 9 9 
40  Rp                    200.000   Rp       21.500  11  Rp    3.700.000  60 5 16 
41  Rp                    280.000   Rp       42.000  13  Rp    2.000.000  60 4 12 
42  Rp                    240.000   Rp       42.000  17  Rp    3.000.000  60 9 12 
43  Rp                    220.000   Rp       21.500  23  Rp    3.000.000  80 6 12 
44  Rp                    245.000   Rp       21.500  24  Rp    4.000.000  88 7 12 
45  Rp                    415.000   Rp       79.000  27  Rp    5.000.000  120 7 9 
46  Rp                    210.000   Rp       42.000  17  Rp    2.500.000  80 5 9 
47  Rp                    185.000   Rp       21.500  14  Rp    3.000.000  40 6 12 










49  Rp                    175.000   Rp       21.500  29  Rp    2.500.000  190 6 12 
50  Rp                    195.000   Rp       21.500  19  Rp    2.000.000  91 4 12 
51  Rp                    300.000   Rp       42.000  22  Rp  11.000.000  150 5 16 
52  Rp                    155.000   Rp         7.500  10  Rp    2.000.000  60 4 6 
53  Rp                    200.000   Rp       21.500  8  Rp    3.000.000  72 5 12 
54  Rp                    210.000   Rp       21.500  11  Rp    2.000.000  120 7 12 
55  Rp                    475.000   Rp       79.000  23  Rp    7.500.000  104 4 16 
56  Rp                    265.000   Rp       42.000  12  Rp    3.000.000  36 4 6 
57  Rp                    270.000   Rp       42.000  43  Rp    2.700.000  136 3 16 
58  Rp                    485.000   Rp       79.000  37  Rp    3.500.000  160 7 12 
59  Rp                    180.000   Rp       21.500  13  Rp    2.000.000  60 3 12 
60  Rp                    190.000   Rp       21.500  16  Rp    2.100.000  99 5 12 
61  Rp                      90.000   Rp         7.500  23  Rp    2.700.000  200 4 12 
62  Rp                    180.000   Rp       21.500  28  Rp    2.000.000  100 5 12 
63  Rp                    250.000   Rp       21.500  23  Rp  15.000.000  150 10 12 
64  Rp                    300.000   Rp       42.000  16  Rp    5.000.000  80 2 15 
65  Rp                      90.000   Rp         7.500  18  Rp    2.000.000  240 2 6 
66  Rp                    320.000   Rp       42.000  20  Rp    2.500.000  260 9 12 
67  Rp                    250.000   Rp       21.500  33  Rp  15.000.000  300 6 12 
68  Rp                      90.000   Rp         7.500  12  Rp    1.500.000  72 4 12 
69  Rp                    310.000   Rp       42.000  21  Rp    9.000.000  300 5 6 
70  Rp                      80.000   Rp         7.500  8  Rp    1.700.000  20 4 12 
71  Rp                    185.000   Rp       21.500  12  Rp    2.000.000  48 4 16 
72  Rp                    150.000   Rp         7.500  17  Rp    5.000.000  50 5 16 
73  Rp                    200.000   Rp       21.500  28  Rp    2.000.000  150 4 15 
74  Rp                    150.000   Rp         7.500  13  Rp    3.000.000  48 4 12 
75  Rp                    250.000   Rp       21.500  16  Rp    4.000.000  56 4 12 
76  Rp                    200.000   Rp       21.500  22  Rp    2.000.000  84 3 12 
77  Rp                    190.000   Rp       21.500  17  Rp    5.000.000  80 5 15 
78  Rp                    205.000   Rp       21.500  10  Rp    3.000.000  48 4 12 
79  Rp                    260.000   Rp       42.000  26  Rp    6.000.000  200 7 16 
80  Rp                    450.000   Rp       79.000  36  Rp  15.000.000  180 10 12 
81  Rp                    190.000   Rp       21.500  16  Rp    3.500.000  36 2 12 
82  Rp                    285.000   Rp       42.000  30  Rp  12.000.000  180 7 15 
83  Rp                    185.000   Rp       21.500  11  Rp    2.000.000  30 4 6 
84  Rp                    275.000   Rp       42.000  25  Rp    5.000.000  240 6 12 
85  Rp                    140.000   Rp         7.500  19  Rp    5.000.000  125 4 12 
86  Rp                    210.000   Rp       21.500  13  Rp    2.000.000  60 5 12 
87  Rp                    180.000   Rp       21.500  22  Rp    3.500.000  96 4 9 
88  Rp                    620.000   Rp    200.000  46  Rp  30.000.000  330 5 12 
89  Rp                    200.000   Rp       21.500  11  Rp    5.000.000  48 3 12 
90  Rp                    270.000   Rp       42.000  8  Rp    2.250.000  18 4 12 
91  Rp                    150.000   Rp       21.500  14  Rp  10.000.000  60 8 16 
92  Rp                    180.000   Rp       42.000  12  Rp    3.000.000  36 4 12 
93  Rp                      90.000   Rp         7.500  6  Rp    2.000.000  24 2 6 
94  Rp                    220.000   Rp       21.500  11  Rp    3.000.000  80 4 12 
95  Rp                    160.000   Rp         7.500  18  Rp    5.000.000  50 8 16 
96  Rp                    215.000   Rp       21.500  23  Rp    3.500.000  72 5 15 
97  Rp                    205.000   Rp       21.500  15  Rp    3.000.000  64 5 12 
98  Rp                    125.000   Rp         7.500  10  Rp    2.500.000  24 8 9 
99  Rp                    195.000   Rp       21.500  13  Rp    5.000.000  72 5 12 























12,1281111 9,975808214 2,708050201 14,91412285 3,583518938 1,945910149 2,197224577 
11,77528973 8,9226583 2,197224577 14,73180129 3,583518938 1,098612289 2,48490665 
13,25339164 11,27720313 2,890371758 16,25785759 4,605170186 1,098612289 2,48490665 
11,91839057 9,975808214 2,708050201 14,50865774 3,583518938 1,386294361 2,708050201 
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12,15477935 11,27720313 2,397895273 14,91412285 3,871201011 0 1,791759469 
12,94800999 11,27720313 2,995732274 15,20180492 4,564348191 1,791759469 2,48490665 
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11,9511804 8,9226583 2,302585093 14,50865774 4,094344562 1,386294361 1,791759469 
12,20607265 9,975808214 2,079441542 14,91412285 4,276666119 1,609437912 2,48490665 
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12,67607627 10,6454249 2,995732274 14,73180129 5,560681631 2,197224577 2,48490665 
12,4292162 9,975808214 3,496507561 16,52356076 5,703782475 1,791759469 2,48490665 
11,40756495 8,9226583 2,48490665 14,22097567 4,276666119 1,386294361 2,48490665 
12,64432758 10,6454249 3,044522438 16,01273514 5,703782475 1,609437912 1,791759469 
11,28978191 8,9226583 2,079441542 14,34613881 2,995732274 1,386294361 2,48490665 
12,1281111 9,975808214 2,48490665 14,50865774 3,871201011 1,386294361 2,772588722 
11,91839057 8,9226583 2,833213344 15,42494847 3,912023005 1,609437912 2,772588722 
12,20607265 9,975808214 3,33220451 14,50865774 5,010635294 1,386294361 2,708050201 
11,91839057 8,9226583 2,564949357 14,91412285 3,871201011 1,386294361 2,48490665 
12,4292162 9,975808214 2,772588722 15,20180492 4,025351691 1,386294361 2,48490665 
12,20607265 9,975808214 3,091042453 14,50865774 4,430816799 1,098612289 2,48490665 
12,15477935 9,975808214 2,833213344 15,42494847 4,382026635 1,609437912 2,708050201 
12,23076526 9,975808214 2,302585093 14,91412285 3,871201011 1,386294361 2,48490665 
12,46843691 10,6454249 3,258096538 15,60727003 5,298317367 1,945910149 2,772588722 
13,01700286 11,27720313 3,583518938 16,52356076 5,192956851 2,302585093 2,48490665 
12,15477935 9,975808214 2,772588722 15,06827353 3,583518938 0,693147181 2,48490665 
12,56024446 10,6454249 3,401197382 16,30041721 5,192956851 1,945910149 2,708050201 
12,1281111 9,975808214 2,397895273 14,50865774 3,401197382 1,386294361 1,791759469 
12,52452638 10,6454249 3,218875825 15,42494847 5,480638923 1,791759469 2,48490665 
11,8493977 8,9226583 2,944438979 15,42494847 4,828313737 1,386294361 2,48490665 
12,25486281 9,975808214 2,564949357 14,50865774 4,094344562 1,609437912 2,48490665 
12,10071213 9,975808214 3,091042453 15,06827353 4,564348191 1,386294361 2,197224577 
13,33747476 12,20607265 3,828641396 17,21670794 5,799092654 1,609437912 2,48490665 
12,20607265 9,975808214 2,397895273 15,42494847 3,871201011 1,098612289 2,48490665 
12,50617724 10,6454249 2,079441542 14,62644077 2,890371758 1,386294361 2,48490665 
11,91839057 9,975808214 2,63905733 16,11809565 4,094344562 2,079441542 2,772588722 
12,10071213 10,6454249 2,48490665 14,91412285 3,583518938 1,386294361 2,48490665 
11,40756495 8,9226583 1,791759469 14,50865774 3,17805383 0,693147181 1,791759469 
12,30138283 9,975808214 2,397895273 14,91412285 4,382026635 1,386294361 2,48490665 
11,98292909 8,9226583 2,890371758 15,42494847 3,912023005 2,079441542 2,772588722 
12,27839331 9,975808214 3,135494216 15,06827353 4,276666119 1,609437912 2,708050201 
12,23076526 9,975808214 2,708050201 14,91412285 4,158883083 1,609437912 2,48490665 
11,73606902 8,9226583 2,302585093 14,73180129 3,17805383 2,079441542 2,197224577 
12,18075484 9,975808214 2,564949357 15,42494847 4,276666119 1,609437912 2,48490665 





HASIL OLAHAN DATA REGRESI 
 
Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 08/13/13   Time: 09:02 
Sample: 1 100 
Included observations: 100 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C  5.519114  0.421957  13.07980  0.0000 
X1  0.460468  0.028276  16.28497  0.0000 
X2  0.081525  0.057919  1.407576  0.1626 
X3  0.102955  0.031552  3.263072  0.0015 
X4  0.009317  0.032532  0.286398  0.7752 
X5  0.048447  0.037167  1.303506  0.1956 
X6  0.090737  0.064768  1.400971  0.1646 
R-squared  0.862852     Mean dependent var  12.31623 
Adjusted R-squared  0.854004     S.D. dependent var  0.405393 
S.E. of regression  0.154898     Akaike info criterion -0.824667 
Sum squared resid  2.231393     Schwarz criterion -0.642305 
Log likelihood  48.23335     F-statistic  97.51661 

























a. All requested variables entered.  





























 .863 .854 .155 .863 97.517 6 93 .000 1.856 
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, Tarif, luas bangunan rumah, 
pendapatan keluarga, jumlah alat elektronik 
b. Dependent Variable: Daya 
Pemakaian 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14.039 6 2.340 97.517 .000
a
 
Residual 2.231 93 .024   
Total 16.270 99    
a. Predictors: (Constant), tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, Tarif, luas bangunan 
rumah, pendapatan keluarga, jumlah alat elektronik 















































.000 4.681 6.357 
     
Tarif 
.460 .028 .764 
16.28
5 
.000 .404 .517 .899 .860 .625 .670 1.493 
jumlah alat 
elektronik 
.082 .058 .089 1.408 .163 -.033 .197 .582 .144 .054 .368 2.718 
pendapatan 
keluarga 
.103 .032 .159 3.263 .002 .040 .166 .611 .321 .125 .620 1.613 
luas bangunan 
rumah 




.048 .037 .052 1.304 .196 -.025 .122 .140 .134 .050 .925 1.081 
tingkat 
pendidikan 
.091 .065 .058 1.401 .165 -.038 .219 .226 .144 .054 .862 1.160 
a. Dependent Variable: Daya 
Pemakaian 





























1 Correlations tingkat pendidikan 1.000 .015 .070 .111 -.057 -.302 
jumlah anggota 
keluarga 
.015 1.000 .125 .035 -.149 -.147 
Tarif .070 .125 1.000 .104 -.345 -.314 
luas bangunan rumah .111 .035 .104 1.000 -.161 -.610 
pendapatan keluarga -.057 -.149 -.345 -.161 1.000 -.149 
jumlah alat elektronik -.302 -.147 -.314 -.610 -.149 1.000 
Covariances tingkat pendidikan .004 3.608E-5 .000 .000 .000 -.001 
jumlah anggota 
keluarga 
3.608E-5 .001 .000 4.212E-5 .000 .000 
Tarif .000 .000 .001 9.611E-5 .000 .000 
luas bangunan rumah .000 4.212E-5 9.611E-5 .001 .000 -.001 
pendapatan keluarga .000 .000 .000 .000 .001 .000 
jumlah alat elektronik -.001 .000 .000 -.001 .000 .003 




























1 1 6.895 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .065 10.262 .00 .00 .00 .00 .00 .96 .00 
3 .022 17.858 .01 .01 .11 .00 .20 .00 .04 
4 .009 27.950 .01 .02 .19 .01 .17 .00 .52 
5 .006 32.586 .00 .06 .44 .00 .54 .00 .32 
6 .002 60.937 .16 .89 .20 .07 .07 .03 .11 
7 .001 101.394 .82 .01 .06 .92 .01 .01 .01 
a. Dependent Variable: Daya 
Pemakaian 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 11.49 13.58 12.32 .377 100 
Std. Predicted Value -2.185 3.361 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.018 .074 .039 .011 100 
Adjusted Predicted Value 11.51 13.63 12.32 .378 100 
Residual -.487 .374 .000 .150 100 
Std. Residual -3.142 2.415 .000 .969 100 
Stud. Residual -3.580 2.550 -.002 1.021 100 
Deleted Residual -.632 .417 .000 .167 100 
Stud. Deleted Residual -3.834 2.630 -.007 1.044 100 
Mahal. Distance .334 21.728 5.940 4.118 100 
Cook's Distance .000 .545 .017 .059 100 
Centered Leverage Value .003 .219 .060 .042 100 







































JURUSAN ILMU EKONOMI 





ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN 
LISTRIKRUMAH TANGGA DI KOTA SANGATTA PROVINSI KALIMANTAN 
TIMUR 
 
TUJUAN PENELITIAN : 
UNTUK MENGANALISIS DAN MENGUKUR SEBERAPA BESAR PENGARUH 
HARGA, JUMLAH ALAT YANG MENGGUNAKAN LISTRIK, PENDAPATAN 
KELUARGA, LUAS BANGUNAN RUMAH, DAN JUMLAH ANGGOTA 
KELUARGA TERHADAP JUMLAH DAYA LISTRIK YANG DIGUNAKAN DI 




 Nama      : 
 Alamat Lengkap     : 









  Pegawai Swasta 
Wiraswasta/Usaha Sendiri 
Ibu Rumah Tangga 
Lainnya 
 Jumlah anggota Keluarga    : 
 Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga :  SD/MI/sederajat 
SLTP/MTs/Sederajat 
SLTA/SMA/Sederajat 
D1  D2 
D3  D4/S1 
Lainnya 
 Luas Bangunan Rumah    :  (m2) 
 Pendapatan Keluarga/bulan  : Rp. 
1. Berapakah biaya yang dikeluarkan oleh rumah tangga anda perbulan ?  
2. Berapa unit jumlah barang elektronik yang ada di tempat tinggal anda 
(rumah tangga), meliputi : 
a. Penyejuk/Pendingin : 
 AC (Air Conditioner)   :  unit. 
 Kulkas     : unit. 
b. Alat Dapur : 
 Pemanggang Roti   : unit. 
 Kompor Listrik    : unit. 
 Rice Cooker (pemanas nasi elektrik) : unit. 
 Water Dispenser (penghasil air panas dan dingin pada air 
minum)    : unit. 
c. Penghasil Gambar/Suara : 
 Radio Tape Recorder   : unit. 
 Televisi     : unit. 
d. Berhubungan dengan Air : 
 Pompa Air     : unit. 




e. Berkaitan dengan pekerjaan eksternal : 
 Komputer     : unit. 
 Laptop/PC tablet   : unit. 
f. Banyaknya Lampu     :  bohlam. 
3. Seberapa besar daya yang anda pakai dalam tempat tinggal (rumah 
tangga) anda ? 
   450 Watt   1300 Watt    3500Watt 
 900 Watt   2200 Watt    Lainnya 
 Berapa tarif listrik yang anda bayarkan perbulan? Rp. 
4. Pukul berapakah pemakaian terbanyak pada tempat tinggal (rumah 
tangga) anda ? 
5. Adakah aturan penghematan yang diberlakukan ditempat tinggal (rumah 
tangga) anda? Jika ada, pukul berapa sajakah diberlakukannya? 
6. Adakah energi alternatif penghasil listrik yang anda gunakan selain dari 
PLN ? 
7. Jika anda menjawab ada, sebutkan alternatif listrik yang anda gunakan! 
8. Kendala apa sajakah yang sering anda temui dalam pemakaian listrik ? 
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